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TUJUAN DAN KINERJA ORGANISASI
3. Tujuan Organisasi
Menurut Gross bahwa konsep utama studi tentang organisasi adalah tujuan organisasi. Tujuan organisasi dapat digambarkan sebagai sebuah cita dan harapan yang menyeluruh yang juga menjadi pusat perhatian sehingga seluruh potensi organisasi (pikiran/gagasan, sikap, dan tindakan/aktivitas) diarahkan untuk mencapainya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada beberapa factor tujuan organisasi yaitu : Sifat tujuan jangka panjang dan jangka pendek, Tujuan individu, Tujuan Hubungan Antarpribadi, dan Tujuan system produksi.

Tujuan Organisasi
Ada beberapa tujuan organisasi menurut para ahli, baik fungsi organisasi secara keseluruhan atau manfaat organisasi bagi anggota, sebagai berikut ini.
1. Mencapai Cita-Cita Bersama Kelompok
Salah satu tujuan utama organisasi adalah untuk mencapai cita-cita bersama kelompok dalam sebuah organisasi. Tiap anggota bergabung guna merealisasikan keinginan atau harapan bersama para anggota organisasi atau kelompok tersebut.
2. Mendapat Keuntungan Pribadi
Manfaat organisasi juga dirasakan oleh masing-masing individu atau anggota organisasi. Tiap anggota mendapat keuntungan pribadi dari organisasi, baik berupa pengalaman, koneksi, keahlian hingga mendapat keuntungan secara finansial sesuai aturan organisasi.
3. Memperoleh Target pada Waktu yang Ditentukan
Tujuan organisasi juga penting untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan di masa yang akan datang. Dalam hal ini ditentukan sebuah target yang akan dicapai oleh organisasi dalam jangka waktu tertentu, bisa berupa target keuntungan atau lainnya.
4. Mendapat Pengakuan Bagi Anggotanya
Organisasi juga bertujuan untuk mendapatkan pengakuan bagi anggotanya. Dengan bergabung pada sebuah organisasi, tiap anggota akan saling berinteraksi satu sama lain, saling mengenal dan mendapat pengakuan satu sama lain dalam ruang lingkup organisasi.


4. Kinerja (Performance)
Adalah Kuantitas dan atau Kualitas hasil kerja individu atau sekelompok didalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada Norma, Standar Operasional Prosedur, Kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi

Menurut Mc Clelland (1976) Kinerja memiliki beberapa Karakteristik :
1. Bertanggung jawab dalam pemecahan masalah
2. Menetapkan tujuan
3. Ada umpan balik dan dapat diandalkan

Menurut Ravianto, Menilai kinerja individu dalam organisasi, menetapkan beberapa kriteria :
1. Kompetensi individu tentang pekerjaanya
2. Kemampuan individu dalam membuat perencanaan dan jadwal pekerjaanya
3. Pengetahuan individu tentang standar mutu pekerjaan
4. Produktivitas individu (kualitas dan kuantitas kinerja)
5. Kompetensi teknis atas pekerjaanya
6. Ketergantungan pada orang lain
7. Kemampuan berkomunikasi
8. Kemampuan kerjasama
9. Kedisiplinan dan kemampuan menyampaikan gagasanya dalam rapat
10. Kemampuan mengelola pekerjaan serta kepemimpinan

Menurut Furtwengler, ada 11 indikator menilai kinerja individu dalam organisasi :
1. Cepat dalam menyelesaikan pekerjaan
2. Kualitas kerja
3. Kualitas layanan
4. Nilai pekerjaan
5. Ketrampilan interpersonal
6. Keinginan untuk sukses
7. Keterbukaan
8. Kreativitas
9. Ketrampilan berkomunikasi
10. Inisiatif
11. Memiliki perencanaan

Menurut Syamsudin (2006) ada 3 faktor yang mempengaruhi kinerja individu 
1. Ketrampilan
2. Pengalaman
3. Kesanggupan

Menurut Pasolong (2008) ada 8 faktor yang mempengaruhi kinerja individu dalam organisasi
1. Kompetensi
2. Kemauan
3. Energy
4. Teknologi
5. Kepemimpinan
6. Kompensasi
7. Kejelasan tujuan
8. Keamanan

Menurut Torrington and Hall, ada 6 variabel yang berpengaruh positip terhadap kinerja
1. Commitment yang terdiri dari 
a. Attitudinal Commitment (loyalitas untuk mendukung organisasi, kekuatan organisasi, kepercayaan terhadap nilai dan tujuan serta perhatian pada organisasi)
b. Behavioral Commitment (upaya mencapai tujuan organisasi)
2. Empowerment (tanggungjawab dan fasilitas)
3. Kepemimpinan
4. Budaya
5. Flexibility (keeratan hubungan antara individu dalam organisasi)
6. Proses pembelajaran sebagai cara dalam meningkatkan kapabilitas individu

Menurut Mitcell ada 7 variabel yang mempengaruhi kinerja 
1. Kualitas kerja
2. Kecakapan
3. Ketanggapan
4. Kecepatan
5. Inisiatif
6. Komunikasi
7. Kemampuan

Menurut Gomes dan Larsen (2002) ada 6 variabel yang turut berpengaruh terhadap kinerja
1. Pengetahuan
2. Ketrampilan
3. Perilaku
4. Motivasi 
5. Kecakapan
6. Masa kerja

Davis dan Newstrom (1996) 
Kinerja ditentukan oleh KUALITAS USAHA (EFFORT) dan KOMPETENSI (ABILITY)
E + A =  P
E = EFFORT, A = ABILITY, P = PERFORMANCE

ROBBINS : Kinerja menghasilkan FUNGSI dan KEMAMPUAN (ABILITY), MOTIVASI (MOTIVATION), dan KESEMPATAN (OPPORTUNITY). Dengan demikian Kinerja ditentukan atau dipengaruhi oleh factor-faktor KEMAMPUAN, MOTIVASI dan KESEMPATAN.
A + M + O = P
A = Ability, M = Motivation, O = Opportunity, P = Performance

